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This study aims to: 1) analyze the management of educational facilities at MTs Negeri
2 Kolaka Utara. 2) analyze the management of infrastructure can improve the quality
of learning in MTs Negeri 2 Kolaka Utara. The research method used by the
researcher is a qualitative method. Data collection techniques are interviews,
observation and systematic documentation of the phenomena studied. The data
analysis technique that the researcher uses is data reduction, data display and
conclusion drawing/verification. Checking the validity of the data is carried out
through "extension of observations, increasing diligence in research, triangulation, and
member checks. The findings of this study are (1) Infrastructure Management includes
the dimensions of procurement, utilization and maintenance of infrastructure. (2)
Management of Infrastructure has improved the quality of learning. This can be seen
from the utilization of facilities and infrastructure in supporting the teaching and
learning process varies and its use is according to needs. The use of facilities and
infrastructure in learning is adjusted to the material to be studied.
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Penelitian ini bertujuan : 1) menganalisis manajemen sarana prasarana pendidikan di
MTs Negeri 2 Kolaka Utara. 2) menganalisis manajemen sarana prasarana dapat
meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Negeri 2 Kolaka Utara. Metode penelitian
yang digunakan peneliti adalah metode kwalitatif. Tehnik pengumpulan data adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah Reduksi data (data
reduction), Penyajian data (data display) dan Conclusion Drawing/verification.
Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui “perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, dan member check. Temuan
penelitian ini adalah (1) Manajemen Sarana Prasarana meliputi dimensi pengadaan,
pendayagunaan dan pemeliharaan Sarana Prasarana. (2) Manajemen Sarana Prasarana
telah meningkatkan mutu pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari pendayagunaan
sarana dan prasarana dalam Mendukung Proses Belajar Mengajar bervariasi dan
pemakaiannya sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan sarana dan prasarana dalam
pembelajaran disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari.

Received : 13 Juni 2022 | Revised: 17 Juni2022 | Accepted: 17 Juni 2022

12


mailto:qomarabu9@gmail.com
mailto:haderawi@gmail.com

Management of Infrastructure in Improving the Quality of Learning

Pendahuluan

Fungsi utama sekolah adalah pembinaan dan pengembangan semua potensi
individu terutama pengembangan potensi fisik, intelektual dan moral setiap peserta didik
(Purnama, 2016). Maka sekolah harus dapat berfungsi sebagai tempat pendidikan formal
untuk mengembangkan semua potensi peserta didik sebagai sumber daya manusia
(Krismiyati, 2017). Oleh karena itu, sekolah memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi
semua fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika fasilitas itu
sudah diadakan, harus dimanfaatkan melalui proses yang optimal (Sahid & Rachlan, 2019).
Dalam sistem pendidikan, proses sama pentingnya dengan masukan instrumental dan
masukan lingkungan. Semuanya akan menjadi penentu dalam mencapai keluaran (out put)
dan hasil pembelajaran (out come) (Satori & Irawan, 2013). Dengan demikian, diperlukan
pengelolaan sarana prasarana pendidikan yang efektif dan efisien (Megasari, 2014).

Hasil riset menunjukkan bahwa sarana prasarana memiliki pengaruh yang tinggi
terhadap mutu pendidikan (Muslimin & Kartiko, 2020), peningkatan motivasi mengajar
guru (Sulfemi, 2020), peningkatan kinerja guru (Marliya, Fitria, & Nurkhalis, 2020),
menunjang prestasi belajar siswa (Ahsani, Mastura, Ni’mah, Inayah, & Amalia, 2021),
peningkatan minat belajar siswa (Nur, 2015), pengembangan mutu pendidikan (Prihatini,
Sari, Effendi, & Adhani, 2021), dan kepuasan peserta didik (Thamrin & Bustam, 2020).
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa sarana prasarana pendidikan menjangkau
berbagai sisi aktifitas guru dan peserta didik.

Tulisan ini menelusuri praktik pengelolaan sarana prasarana di MTs Negeri 2
Kolaka Utara, yang merupakan sekolah negeri yang mampu bersaing dijajaran sekolah-
sekolah yang berprestasi di Kolaka Utara. MTs Negeri 2 Kolaka Utara juga merupakan
sekolah negeri yang ingin menuju sekolah bertaraf nasional dan sedang merencakan
beberapa program pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana menuju sekolah
bertaraf nasional, mulai dari proses pengadaan sarana dan prasarana, pembenahan sarana
dan sarana yang sudah dimiliki, serta perbaikan manajemen sarana dan prasarana.
Manajemen sarana prasarana yang telah diterapkan meliputi kegiatan pengadaan,
penyimpanan, pemeliharaan, dan penghapusan. Hambatannya adalah pada ketersediaan
dana, dimana kebutuhan sarana prasarana sangat banyak dan mendesak tetapi dana yang
dimiliki sekolah belum mencukupi untuk melengkapi semua kebutuhan sarana dan
prasarana sekolah. Disamping itu peneliti menemukan kurangnya kesadaran dari warga
sekolah untuk menjaga dan memelihara sarana dan prasarana yang ada. Selain itu, pada
saat proses belajar mengajar akan dilakukan, yang mana dalam pembelajaran tersebut
harus menggunakan sarana dan prasarana dalam mendukung keberhasilan pembelajaran,
ternyata sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam keadaan rusak. Akibatnya
proses pembelajaran pun kurang efektif dan efisien.

Fakta di atas menunjukkan bahwa mimpi MTs Negeri 2 Kolaka Utara untuk
menjadi sekolah bertaraf nasional belum didukung oleh sarana prasarana memadai.
Sementara itu, ketersediaan sarana prasarana yang sesuai kebutuhan merupakan jalan
menuju kesuksesan lembaga pendidikan (Novita, 2017), berdampak pada prestasi siswa
(Mardani, Jaenudin, & Primarni, 2020), kepuasan kerja guru (Mawaddah, Harapan, &
Kesumawati, 2021), motivasi belajar siswa (Wandikbo, Suharto, & Suryadi, 2021), dan
kinerja guru (Hidayati & Dzuroidah, 2020). Artinya, keterbatasan sarana prasarana
pendidikan dapat memberi dampak buruk pada bisnis inti sekolah, yakni pendidikan dan
pembelajaran. Oleh karena itu, artikel ini mencoba menggambarkan praktik pengelolaan
sarana prasarana pendidikan di MTs Negeri 2 Kolaka Utara yang kondisinya belum
memadai, tetapi memperlihatkan semangat tinggi dalam kompetisi dengan sekolah-sekolah
sederajat, bahkan menjadi sekolah bertaraf nasional. Kajian ini juga akan melihat peran
kepala sekolah di tengah keterbatasan sarana prasarana pendidikan.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis
yang menggambarkan sekaligus mengkaji kondisi ril objek penelitian berdasarkan data-
data otentik yang dikumpulkan (Hadi, Asrori, & Rusman, 2021). Penelitian ini berupaya
mengumpulkan data atau informasi secara objektif di lapangan mengenai manajemen
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Negeri 2 Kolaka
Utara, dan kemudian ditelaah, dikaji dan diolah secara deskriptif.

Pemilihan lokasi atau setting penelitian didasari dengan pertimbangan bahwa MTs
Negeri 2 Kolaka Utara merupakan sekolah negeri yang menuju pada sekolah bertaraf
nasional. MTs Negeri 2 Kolaka Utara juga sedang merencanakan beberapa program
pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana menuju sekolah bertaraf nasional,
mulai dari proses pengadaan sarana dan prasarana, pembenahan sarana dan sarana yang
sudah dimiliki.

Teknik penentuan informan yang digunakan peneliti adalah teknik purposive
sampling artinya dengan memilih nara sumber yang benar-benar mengetahui kondisi
internal dan eksternal di MTs Negeri 2 Kolaka Utara sehingga mereka akan dapat
memberikan masukan secara tepat tentang manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Informan yang dipilih dalam penelitian ini berasal dari
kepala sekolah, guru, dan siswa di MTs Negeri 2 Kolaka Utara.

Hasil Penelitian
A. Pengadaan Sarana Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTs
Negeri 2 Kolaka Utara

Pengadaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 2 Kolaka Utara dilaksanakan
dengan baik dan teratur yakni terdapat tim-tim ahli yang bertugas di dalamnya tim
pembelian barang, tim penerimaan barang dan tim penyimpanan barang. Sebelum proses
pengadaan sarana prasarana dilakukan, terlebih dahulu dilakukan inventarisasi barang-
barang yang kurang dan dibutuhkan dengan cara menampung permintaan dan aspirasi
warga madrasah tentang sarana prasarana yang dibutuhkan. Selain itu, berdasarkan
pengamatan langsung oleh pihak-pihak yang bertugas tentang barang yang rusak, hilang
atau belum dimiliki madrasah. Jadi untuk permintaan pengadaan barang 50 % berasal dari
warga madrasah dan 50 % dari pengamatan langsung. Pengadaan sarana prasarana
disesuaikan dengan dana yang dimiliki oleh madrasah jika sarana prasarana dalam
pengadaannya membutuhkan dana yang tidak begitu besar dan dana madrasah masih bisa
mencukupinya maka akan segera direalisasikan tetapi jika sarana dan prasarana yang
dibutuhkan membutuhkan dana yang besar maka pengadaan sarana dan prasarana tersebut
ditunda dahulu sampai dana yang dibutuhkan sudah dimiliki madrasah.

Pengadaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 2 Kolaka Utara diperoleh dilakukan
dengan cara membeli sarana dan prasarana yang dibutuhkan, mendapatkan sumbangan dari
DIKNAS dan orang tua siswa serta masyarakat. Dana untuk pengadaan barang yang
dilakukan di MTs Negeri 2 Kolaka Utara diperoleh dari dana yang dimiliki oleh madrasah,
sumbangan dari pihak pemerintah, sumbangan dari para orang tua siswa, serta donatur
pembiayaan program rintisan madrasah bertaraf internasional dengan membuat proposal
tentang program yang akan dilaksanakan oleh madrasah kemudian mengadakan
musyawarah dengan pihak-pihak yang berkepentingan di dalamnya. Pengadaan barang
harus melalui ACC kepala madrasah dan dewan madrasah melalui Waka sarana prasarana
dengan mengajukan pembelian barang untuk melengkapi sarana dan prasarana madrasah.
MTs Negeri 2 Kolaka Utara sedang dalam proses pengadaan sarana dan prasarana ke arah
standart madrasah bertaraf internasional, sarana dan prasarana yang sedang dalam proses
pengadaan yakni laboratorium multimedia, pembelajaran yang berbasis IT di kelas,
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perbaikan ruang kelas, dan lain-lain. Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran
PAI di MTs Negeri 2 Kolaka Utara adalah peralatan audio-visual, OHP, Laptop, LCD,
musholah yang memenuhi standart, perpustakaan yang sangat memadai, buku-buku
sumber belajar, papan tulis, kapur tulis, spidol, kursi, meja, dan lain-lain. Peningkatan
sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang proses belajar
mengajar.

Pengadaan barang di MTs Negeri 2 Kolaka Utara secara teratur setiap satu bulan
sekali, hal ini pada dasarnya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan sarana dan
prasarana yang ada di madrasah. Sarana dan prasarana disediakan untuk menunjang proses
pembelajaran. Dengan adanya inventarisasi sarana dan prasarana yang baik sehingga dapat
diketahui sarana dan prasarana apa saja yang belum dimiliki dan dibutuhkan oleh warga
madrasah. Sehingga permintaan barang dapat dilakukan dengan maksimal dan cepat
diadakan. Pengadaan sarana dan prasarana yang teratur berimbas pula pada pemakaian
sarana dan prasarana dalam pembelajaran yang tadinya hanya manual saja yakni dilakukan
oleh guru PAI dengan metode ceramah karena kurangnya sarana dan prasarana yang
dimiliki madrasah tetapi dengan adanya inventarisasi barang secara teratur proses
pembelajaran dapat meningkat dengan penggunaan berbagai macam media pembelajaran
misalnya OHP, Laptop, dan sarana prasarana lain yang dimiliki madrasah oleh guru PAI
dengan berbagai metode yang bervariasi, pembelajaran menjadi menarik dan
menyenangkan sehingga siswa tidak bosan dalam melaksanakan pembelajaran dan hasil
belajarnya pun baik pula.

B. Pendayagunaan Sarana Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
MTs Negeri 2 Kolaka Utara

Dalam hal penggunaan atau pendayagunaan barang di MTs Negeri 2 Kolaka Utara
disesuaikan dengan kebutuhan akan barang tersebut dan sesuai dengan fungsinya, agar
dapat diperoleh manfaat dari penggunaan barang tersebut. Peminjaman barang harus sesuai
dengan aturan yaitu mengisi dan mencatat di buku khusus keluar masuk barang yang
merupakan tanggung jawab masing-masing bidang sarana dan prasarana. Sarana dan
prasarana yang telah dimiliki madrasah harus dimanfaatkan secara efektif dan efisien demi
kelangsungan proses pendidikan di madrasah. Penggunaan sarana dan prasarana yang
bervariatif sesuai dengan kebutuhan oleh guru dalam pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan proses pembelajaran dengan penggunaan berbagai media pembelajaran.
Penggunaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran di MTs Negeri 2 Kolaka Utara
disesuaikan dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari oleh siswa, misalnya ketika
sedang mempelajari tentang bab haji disini guru memerlukan sarana audio visual berupa
TV dan VCD untuk memutarkan kaset tentang pelaksananaan haji, disini guru akan
memperoleh manfaat pada peningkatan pemahaman siswa karena siswa melihat sendiri
bagaimana proses pelaksanaan ibadah haji. Guru dan siswa diharapkan dapat
menggunakan sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh madrasah dengan baik agar
dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan sarana dan prasarana yang dimiliki tidak
terbuang percuma. Dengan penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran secara efektif
dan efisien oleh guru sehingga dapat diperolen manfaat dari penggunaan sarana dan
prasarana bagi pemahaman siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.
Semua fasilitas yang dimiliki oleh madrasah tidak lain untuk memberikan pelayanan
terbaik bagi warga madrasah dalam proses pendidikan.

Jadi dalam penggunaan sarana prasarana harus mengikuti prosedur yang telah
ditetapkan oleh madrasah hal ini dilakukan untuk mencegah pemakaian barang yang
berlebihan, penggunaan barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan tertib administrasi
sehingga sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah dapat dimanfaatkan dengan baik
oleh seluruh warga madrasah.
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C. Pemeliharaan Sarana Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
MTs Negeri 2 Kolaka Utara

Proses pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 2 Kolaka Utara
dilaksanakan oleh petugas-petugas yang bertanggung jawab pada masing-masing bidang
sarana dan prasarana. Proses pemeliharaannya menyangkut peminjaman dan penggunaan
barang, pengawasan barang, inventarisasi barang, perawatan barang. Dalam hal
peminjaman dan penggunaan barang semua warga madrasah diberikan kebebasan untuk
menggunakan sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah sesuai dengan kebutuhan
mereka dan dimanfaatkan dengan baik dengan menghubungi petugas yang bertanggung
jawab pada sarana dan prasarana yang akan digunakan. Sedangkan dalam hal pengawasan
sarana dan prasarana dilakukan setiap hari oleh waka sarana dan prasarana dengan melalui
informasi tentang sarana dan prasarana dari staff yang bertugas terkadang kepala madrasah
juga melakukan pengawasan terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki oleh madrasah
dengan observasi langsung berkeliling madrasah melihat keadaan sarana dan prasarana
madrasah. Pengawasan terhadap sarana dan prasarana di madrasah merupakan usaha yang
ditempuh oleh pimpinan dalam membantu personel madrasah untuk menjaga atau
memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana dengan sebaik mungkin demi
keberhasilan proses pembelajaran.

Pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 2 Kolaka Utara dilaksanakan
oleh masing-masing petugas yang khusus menangani bidang sarana dan prasarana. Mulai
dari pengecekan barang, pengawasan barang, perbaikan barang yang rusak ringan dan
rusak berat serta pentataletakan sarana dan prasarana. Sedangkan untuk waktu
pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan pemeliharaan sehari-hari yakni pengecekan
dan pembersihan sarana dan prasarana sehingga selalu dalam keadaan siap pakai bila
sewaktu-waktu warga madrasah membutuhkan. Pemeliharaan sarana dan prasarana yang
membutuhkan waktu misalnya pengecetan dinding, perbaikan genteng, pemeriksaan
bangku dan meja kelas, dilakukan oleh waka sarana prasarana secara berkala disesuaikan
dengan dana yang dimiliki madrasah tentunya dengan persetujuan dari kepala madrasah.
Pemeliharaan yang bersifat pencegahan dilakukan dengan memberikan perawatan secara
teratur terhadap sarana dan prasarana untuk mencegah kerusakan yang terjadi,
pemeliharaan yang bersifat ringan dengan melalukan pembersihan sarana dan prasarana
sehari-hari serta perbaikan untuk mencegah kerusakan yang lebih parah, perbaikan berat
biasanya dilakukan oleh orang yang ahli dalam bidangnya misalkan service komputer.
Peningkatan fungsi kelas umum menjadi kelas khusus bidang mata pelajaran misalnya
musholah yang menjadi tempat ibadah sehari-hari dijadikan oleh guru PAI sebagai kelas
agama yakni kelas untuk pembelajaran PAI yang dipersiapkan secara khusus untuk materi
tertentu dapat meningkatkan proses belajar mengajar karena mushola tersebut dikondisikan
secara khusus untuk pembelajaran PAI serta suasana dan kondisinya identik dengan mata
pelajaran sehingga berpengaruh terhadap persepsi siswa pada materi.

Pemeliharaan sarana prasarana yang baik dan teratur oleh pihak-pihak yang
bertugas di dalamnya menyebabkan sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah tersebut
masih bagus dan selalu dalam keadaan siap pakai sehingga ketika guru atau murid
memerlukan penggunaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran dapat langsung
memakainya. Selain itu pemeliharaan sarana dan prasarana juga memerlukan sumbangsih
dari seluruh warga madrasah dalam menjaga, merawat dan melindungi sarana dan
prasarana yang dimiliki madrasah agar selalu dalam keadaan baik dan tidak cepat rusak.
Bagaimanapun jika pemeliharaan sarana dan prasarana oleh pihak yang bertanggung jawab
sudah bagus tetapi tidak ada pro aktif dari warga madrasah untuk ikut memelihara sarana
dan prasarana yang dimiliki program tersebut tidak akan berjalan dengan baik.
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Pembahasan
A. Sarana Prasarana Sebagai Penunjang Mutu Pembelajaran

Sarana prasarana yang dibutuhkan sekolah perlu direncanakan dengan baik,
sehingga dapat menjangkau masa yang lebih panjang (Fathurrochman, Siswanto,
Anggraeni, & Kumar, 2021). Tidak hanya guru dan pimpinan sekolah yang terlibat, tetapi
juga masyarakat atau orang tua siswa melalui komite sekolah (Mayarani &
Nurhikmahyant, 2014). Kehadiran komite sekolah sebagai mitra pimpinan sekolah akan
membantu penyelesaian berbagai persoalan sekolah, tidak hanya persoalan taktis, bahkan
pada pencapaian tujuan-tujuan strategis. Karenanya dibutuhkan kepemimpinan yang
terbuka (Halima, Badarwan, & Sangila, 2022). Pada akhirnya, kehadiran komite sekolah
akan memberi dampak yang lebih luas yaitu peningkatan mutu pendidikan (Febriana,
2019).

Kolaborasi pimpinan sekolah dengan masyarakat sejatinya dapat meningkatkan
efektifitas pengelolaan sarana prasarana sekolah, dengan terlebih dahulu menyamakan
pemahaman tentang konsep dasar sarana prasarana, cakupan pengelolaan sarana prasarana
(mulai dari perencanaan, pengadaan, penyaluran, inventarisasi, pemeliharaan,
penyimpanan, hingga penghapusan), dan standard sarana prasarana setiap satuan
pendidikan. Selain itu, dibutuhkan pemahaman spesifik tentang apa saja yang dikelola
diantaranya: pengelolaan ruang kantor, ruang belajar, laboratorium, perpustakaan,
lingkungan sekolah, dan sarana penunjang (Ananda & Banurea, 2017).

Sarana prasarana sangat penting dalam ikhtiar meningkatkan mutu pembelajaran.
Beberapa akibat dari ketersediaan sarana prasarana pendidikan antara lain: kemudahan
dalam menyampaikan materi pembelajaran, peserta didik mengalami peningkatan
semangat belajar, peningkatan kualitas pembelajaran, dan peningkatan prestasi belajar
siswa (Nurstalis, Ibrahim, & Abdurrohim, 2021).

B. Sarana Prasarana Pendidikan dan Kepemimpinan Perubahan Sekolah

Sarana prasarana yang dimiliki dapat menjadi cerminan kepemimpinan sekolah.
Seorang pemimpin bergerak dalam visi, yang selanjutnya ditunjang oleh sarana prasarana
yang memadai, melalui ikhtiar yang cerdas dan sungguh-sungguh. Untuk menuju
perubahan atau peningkatan sekolah ke taraf nasional atau bahkan internasional,
dibutuhkan beberapa kesiapan, salah satunya kesiapan sarana prasarana (Syahrul, 2016).
Di era 4.0, pengelolaan sekolah telah menerapkan proses digital yang dimulai dengan
membangun website sekolah (Laugi, 2018), yang selanjutnya dapat dikembangkan untuk
pengawasan manajerial (Syahrul, Alim, Pairin, & Nur, 2019), maupun pengkuran Kinerja
guru dan tenaga kependidikan (Akib et al., 2020).

Keterbatasan-keterbatasan dalam sarana prasarana sekolah membuat seorang
pemimpin harus berpikir keras agar tujuan-tujuan sekolah tidak terganggu pencapaiannya.
Karenanya dibutuhkan inovasi-inovasi dalam bentuk penggalian ide-ide baru, metode-
metode yang relevan dan efektif dalam mengatasi masalah kekinian, ataupun temuan-
temuan yang bermanfaat (Syahrul, 2015). Dalam kondisi serba terbatas, pemimpin sekolah
semakin menyadari bahwa lembaga apapun senantiasa berada dalam posisi kritis, sehingga
memerlukan kesiapan mental, pengetahuan, dan keterbukaan (Badarwan, 2018).

C. Sarana Prasarana dan Budaya Sekolah

Budaya sekolah tercipta dari kebiasaan-kebiasaan yang dianut warga sekolah dan
diterapkan dalam waktu yang lama. Di dalam sebuah budaya paling tidak mencakup nilai-
nilai, asumsi dasar, dan artefak (Syahrul & Suryadi, 2021) & (Syahrul, Mukhtar, & Akbar,
2018). Keterbatasan sarana prasarana yang dimiliki sekolah, apalagi jika dibiarkan dalam
waktu yang lama, akan menciptakan nilai baru yang tidak konstruktif. Misalnya,
perpustakaan yang tidak memadai membuat siswa tidak dapat mengakses buku-buku
berkualitas, yang berakibat pada rendahnya kebiasaan membaca. Hasil riset menunjukkan
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bahwa budaya literasi dapat ditingkatkan jika perpustakaan berfungsi secara optimal
(Hidayah, 2017).

Budaya kerja guru juga dapat dipengaruhi oleh sarana prasarana. Misalnya, sarana
pembelajaran yang tersedia masih konvensional, maka guru akan terbiasa melakukan kerja
konvensional pula. Kondisi berbeda akan terjadi jika sarana pembelajaran sudah berbasis
teknologi terbaru, yang secara perlahan memaksa guru untuk beradaptasi yang pada
gilirannya akan terasa manfaatnya, menjadi kebutuhan dan kebiasaan (Rostiawati, Sapriati,
& Rosita, 2021).

Kesimpulan dan Rekomendasi

Manajemen sarana prasarana meliputi dimensi pengadaan, pendayagunaan dan
pemeliharaan sarana prasarana telah meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Negeri 2
Kolaka Utara. Hal tersebut terlihat dari pendayagunaan sarana dan prasarana dalam
mendukung proses belajar mengajar yang lebih bervariasi, pemakaiannya sesuai dengan
kebutuhan, dan penggunaannya dalam pembelajaran disesuaikan dengan materi yang akan
dipelajari misalnya materi tentang sholat berjamaah dilakukan dengan memanfaatkan
musholah sekolah karena sangat berpengaruh dalam peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi, materi tentang bab haji guru memerlukan sarana VCD dan TV untuk
memutarkan kaset tentang haji siswa mengamati secara langsung gerakan-gerakan dalam
ibadah haji sehingga mudah memahami hal ini dilakukan agar dapat diperoleh manfaat
yang maksimal bagi peningkatan pembelajaran. Faktor pendukungnya adalah dalam
pelaksanaan manajemen sarana prasarana ditangani oleh tenaga-tenaga yang ahli dalam
bidangnya, pro aktif guru dan siswa dalam hal penggunaan dan pemeliharaan. Faktor yang
menghambat manajemen sarana prasarana yaitu adanya standar yang harus dipenuhi oleh
MTs Negeri 2 Kolaka Utara yakni standar nasional. Selain masalah dana karena sekolah
harus menata ulang semua mulai dari sarana prasarana yang dimiliki sampai proses
manajemen sarana prasarana tersebut agar sesuai dengan standar yang telah ditentukan
mengingat sekolah tersebut menuju rintisan sekolah bertaraf nasional.

Penelitian ini menyarankan pentingnya pimpinan sekolah mengalihkan pilihan pada
digitalisasi sarana-prasarana pembelajaran, merintis website sekolah yang dapat menjadi
sistem informasi pengelolaan sekolah. Selain itu, rekomendasi untuk penelitian lanjutan
tentang “penyiapan sarana prasarana pendidikan dalam proses tranformasi sekolah ke taraf
nasional”.
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